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Abstract. This study aims to determine the partial and simultaneous influence between the profitability ratio and
the company's profit growth ratio on the capital structure of PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk Period 2014-
2021. This research is a type of descriptive research with a quantitative approach. The data sources used are
secondary data sources from the Indonesia Stock Exchange website. The sampling technique in this study used
purposive sampling method. The results showed that the Profitability Ratio represented by the Return On Equity
had a significant negative effect on the Capital Structure represented by the Debt to Equity Ratio at PT. Bumi
Teknokultura Unggul Thk in 2014-2021. Then the Company's Growth Ratio represented by Growth of Sales has
a significant negative effect on the Capital Structure represented by the Debt to Equity Ratio at PT. Bumi
Teknokultura Unggul Tbk in 2014-2021. And the Profitability Ratio and Growth ratio have a significant negative
effect on the Capital Structure at PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk in 2014-2021.

Keywords : Return On Equity, Growth of Sales and Debt to Equity Ratio

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh secara parsial dan simultan antara rasio
profitabilitas dan rasio pertumbuhan laba perusahaan terhadap struktur modal pada PT. Bumi Teknokultura
Unggul Tbk Periode 2014-2021. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Sumber data yang digunakan yaitu sumber data sekunder yang berasal dari website Bursa Efek Indonesia. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Rasio Profitabilitas yang di wakilkan oleh Return On Equity memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap Struktur Modal yang diwakilkan oleh Debt to Equity Ratio pada PT. Bumi Teknokultura
Unggul Tbk tahun 2014-2021. Lalu Rasio Pertumbuhan Perusahaan yang di wakilkan oleh Growth of Sales
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Struktur Modal yang diwakilkan oleh Debt to Equity Ratio pada
PT. Bumi Teknokultura Unggul Thk tahun 2014-2021. Dan Rasio Profitabilitas dan rasio Pertumbuhan memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap Struktur Modal pada PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk tahun 2014-2021.

Kata kunci : Return On Equity, Growth of Sales dan Debt to Equity Ratio

LATAR BELAKANG

Perkembangan dunia usaha dan perkembangan perekonomian yang semakin pesat
mendorong para pesaing bisnis untuk dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Pada umumnya
perusahaan didirikan untuk memperoleh laba maksimum dengan biaya tertentu guna
meningkatkan kesejahteraan para pemilik saham, hal ini mendorong seorang manajer keuangan
untuk dapat memperoleh dana untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan. Kegiatan

operasional suatu perusahaan membutuhkan modal baik untuk kegiatan jangka panjang
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maupun jangka pendek. Untuk mencapai tujuan perusahaan didalam memperoleh keuntungan,
dibutuhkan berbagai faktor-faktor pendukung yang kuat, salah satunya memiliki pengelolaan
pendanaan yang baik. Menentukan tingkat struktur modal yang optimal merupakan
perbandingan atau imbangan pendanaan jangka panjang perusahaan yang ditunjukkan oleh
perbandingan hutang jangka panjang terhadap modal sendiri. Menurut Sumani dan
Rachmawati (dalam Putu, 2015) ‘keputusan struktur modal dapat memiliki pengaruh secara
langsung terhadap besarnya resiko yang ditanggung oleh para pemegang saham dan juga

besarnya tingkat pengembalian ataun keuntungan yang diharapkan’.

Pada penelitian ini hanya menggunakan dua variabel yang mempengaruhi stabilitas
struktur modal pada PT.Bumi Teknokultura Unggul Tbk yang terdidi dari profitabilitas dan
pertumbuhan perusahaan. Menurut Brealey et.al (dalam Thausyah, 2015) ‘Profitabilitas
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi struktur modal’. Tanpa adanya lab
perusahaan tidak mungkin mendapatkan modal dari pihak eksternal. Semakin tinggi
profitabilitas perusahaan maka akan tinggi pula struktur modalnya, semakin tinggi
profitabilitas perusahaan maka akan besar laba ditahan yang akan diimbangi dengan hutang
yang lebih tinggi karena peluang perusahaan dianggap sangat bagus. ‘“Faktor kedua dari
penelitian ini adalah pertumbuhan perusahaan yang mempunyai presentase perubahan aset
pada tahun tertentu terhadap tahun sebelumnya” (Suprantiningrum, 2013). Rasio Pertumbuhan
Perusahaan disini merupakan rasio yang memiliki tujuan untuk melihat kemampuan
perusahaan dalam menunjukkan tingkat dalam penjualannya dari tahun ke tahun.

PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk termasuk ke dalam kategori perusahaan sub sektor
food & beverage yang dimana perusahaan ini merupakan industri manufaktur yang selalu
mengalami tingkat persaingan yang tinggi di Indonesia. Dan perusahaan food & beverage
merupakan salah satu sektor perusahaan yang mempunyai peran dalam pertumbuhan ekonomi
negara, karena perusahaan ini dapat memenuhi kebutuhan pokok masyarakat. berdasarkan hasil
perolehan data struktur modal PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk yang diukur dengan debt
to equity pada tahun 2012-2013 periode kuartal menunjukan bahwa rasio struktur modal PT.
Bumi Teknokultura Unggul Tbk yang diukur dengan debt to equity pada tahun 2012-2013
periode kuartal mengalami fluktuatif. Dan sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Widayanti, 2016) “menyatakan hasil bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap struktur modal”. Sedangkan hasil yang berbeda diperoleh dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Susanto, 2016) “menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan

terhadap struktur modal”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Maryanti, 2016) “menyatakan
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hasil bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terdahap struktur modal
perusahaan”. Sedangkan hasil yang berbeda diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Suhadak, 2015) “menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap struktur modal”.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan research gap dengan judul “PENGARUH
PROFITABILITAS DAN PERTUMBUHAN PERUSAHAAN TERHADAP
STRUKTUR MODAL PADA PT BUMI TEKNOKULTURA UNGGUL TBK”,

KAJIAN TEORITIS

Menurut (Sholihin,2022) “Profitabilitas adalah alat analisis yang digunakan untuk
mengukur kinerja perusahaan dalam memperoleh keuntungan atau laba”. Untuk mengukur
perolehan laba suatu perusahaan dibutuhkan penggunaan rasio profitabilitas. Rasio
profitabilitas juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan.
Indikator profitabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan return
on equity adalah rasio yang menguji seberapa baik perusahaan menggunakan sumber daya nya
untuk memberikan laba atas ekuitas. “Semakin tinggi rasio ini, maka semakin baik. Artinya

posisi perusahaan semakin kuat dan sebaliknnya” (Kasmir, 2019:206).

“Pertumbuhan perusahaan (company growth) adalah peningkatan atau penurunan asset
yang dimiliki oleh perusahaan. Pertumbuhan perusahaan dihitung sebagai persentase
perubahaan asset pada tahun tertentu terhadap tahun
sebelumnya”(Supratiningrum,2013).Menurut (Fahmi, 2014:82) “Pertumbuhan yaitu rasio
yang mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisinya
didalam industry dan dalam perkembangan ekonomi secara umum”. Indikator pertumbuhan
perusahaan yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan sales growth.
Definisi pertumbuhan penjualan menurut (Kasmir, 2018:107) “Pertumbuhan penjualan
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan mempertahankan posisi

ekonominya ditengah perekonomian dan sector usahanya”.

Menurut Wangsawinangun (2014), “Struktur modal adalah pertimbangan jangka
panjang yang menunjukkan perbandingan antara hutang jangka panjang dan modal sendiri
yang digunakan oleh perusahaan”. Menurut (Fahmi, 2020:184) “struktur modal merupakan
gambaran dari bentuk proporsi finansial suatu perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki
bersumber dari hutang jangka panjang (long-term liabilities) dan modal sendiri (shareholdres

equity) yang merupakan sumber pembiayaan suatu perusahaan”. Dalam penelitian ini
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menggunakan indicator Debt to Equity Ratio (DER) yang perhitungannya sesuai dengan
definisi struktur modal bahwa DER bertujuan untuk mengukur seberapa besar penggunaan
hutang terhadap modal perusahaan. Menurut Kasmir (dalam Rahmawati, 2013) DER
merupakan rasio yang digunakan untuk menillai utang dengan ekuitas.
HUBUNGAN ANTAR VARIABEL
Pengaruh Profitabilitas terhadap Struktur Modal Secara Parsial

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba bersih dari penjualan
laba bersinnya dan juga dapat mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam
menjalankan kegiatan operasionalnnya dengan meminimalkan beban perusahaan dan
memaksimalkan laba perusahaan. Karena perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang
tinggi akan menghasilkan tambahan laba ditahan bagi perusahaan.Dalam penelitian Wimelda
dan Aan (2013) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap struktur
modal.
Ha . Diduga profitabilitas berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap struktur
modal.

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Struktur Modal Secara Parsial
Pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan

ukuran perusahaan yang dapat dilihat dari adanya peningkatan penjualan. . Bagi perusahaan
dengan tingkat pertumbuhan perusahaan dan laba yang tinggi kecenderungan menggunakan
hutang sebagai sumber dana eksternal yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan-
perusahaan yang tingkat petumbuhan penjualannya rendah. Dalam penelitian Joni dan Lina
(2010) , Daskalakis et al (2014) dan Kacacaer et al (2016) menunjukkan bahwa pertumbuhan
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.

Ha - Diduga pertumbuhan perusahaan berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap
struktur modal.
Pengaruh Profitabilitas dan Pertumbuhan Perusahaan terhadap Struktur Modal
Secara Simultan

Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan hasil penelitian bahwa secara simultan
variabel Profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan semakin tinggi akan berdampak struktur
modal yang besar atau lebih baik.
Ha : Diduga profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh secara simultan dan

signifikan terhadap struktur modal.
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METODE PENELITIAN

---------------------------------------------------

P
Profitabilitas
(X1) Struktur Modal
\
p (v)
Pertumbuhan Perusahaan
(X2)

Gambar 1. Kerangka Teoritik
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif
asosiatif. Menurut (Sugiyono, 2018:14) “Metode penelitian kuantitatif adalah metode yang
berlandaskan pada filsafat positivisme (mengandalkan empirisme) yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu”.
Populasi
“Populasi didefinisikan sebagai suatu lingkungan generalisasi yang  mencakup
objek/subjek dengan kualitas dan sifat tertentu yang diakui melalui peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2015:215). Jumlah populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh data keuangan quartal PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk yang
diambil sebanyak 8 tahun selama periode 2014-2021 yang dipublikasikan di Bursa Efek
Indonesia.
Sampel
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”
(Sugiyono, 2021:62). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagian data
laporan keuangan quartal PT.Bumi Teknokultura Unggul Thk periode 2014-2021. Jadi jumlah
sampel menggunakan 32 laporan keuangan quartal:" Dalam-penilitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. “Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu” (Sugiyono, 2021:67).

Kriteria dalam pengambilan sampel pada penelitian ini sebagai berikut :
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1. Perusahaan yang masih aktif dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan quartal secara lengkap pada periode
2014 sampai dengan 2021.
3. Laporan keuangan dapat diakses dan memiliki kelengkapan data sesuai dengan variabel
peneliti.
Teknik Analisis
Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis linier berganda, peneliti harus memenuhi persyaratan dan
berhasil lolos Suatu data dapat dinyatakan cukup baik dan dapat dipakai untuk uji asumsi klasik
yang terdiri dari uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas , serta uji autokorelasi.
memprediksi pabalila sudah lolos dari srangkain uji asumsi klasik.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui atau mengukur intensitas
pengaruh variabel terikat (Y) dengan beberara variabel bebas (X1), maka jenis analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan cara melakukan Uji T (uji
secara parsial) yang digunakan untuk mengetahui seberapa jauh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Kemudian Uji F (uji secara simultan)
yang digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel Return on equity dan Sales
Growth secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya yaitu struktur modal. Terakhir Uji
Koefisein Determinasi (R?) yang bertujuan untuk menghitung seberapa besar pengaruh antara

variabel bebas terhadap variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinieritas
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF
Return On Equity | 0,988 1,012
Growth of Sales 0,988 1,012
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas didapatkan dari tolerance dari variabel
return on equity dan variabel growth of sales yaitu sebesar 0,9888, dimana nilai ini lebih besar
dari 0,1. Dan didapatkan nilai dari VIF sebesar 1,012, dimana nilai ini lebih kecil dari 10. Jadi
dapat disimpulkan analisis model regresi pada penelitian ini tidak terdapat gejala

multikolinearitas dan data pemelitian ini layak untuk digunakan.

2. Uji Heteroskedatisitas
Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedatisitas

F Sig
2,044 0,148

Berdasarkan hasil dari uji heterokedastisitas diatas menunjukkan bahwa nilai F yang
ditemukan sebesar 2,044 deangan sig 0,148. Oleh karena nilai sig tersebut lebih besar dari 0,05
maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Dengan demikian persyaratan analisi

regresi terpenuhi.

3. Uji Autokorelasi
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Durbin Waston

0,490
Tabel 4. Hasil Durbin Waston
DW DL DU 4-DL 4-DU 4-DW
0,490 1,3734 1,5019 2,4981 | 2,6266 3,51

Berdasarkan hasil uji Autokorelasi dengan melihat table Durbin Waston diatas maka
dapat disimpulkan nilai DW < DL atau 0,490 < 1,3734. Maka pengujian dalam penelitian ini
terjadi gejala autokorelasi.

Analisi Regresi Linier Berganda
Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Regresi | t Hitung | t Tabel | Sigt Keterangan
Return On Equity | 3,441 2,789 2 045 0,006 Ha diterima
Growth of Sales | 0,008 2,859 ’ 0,003 Ha diterima

Konstanta (a) 2,656
Nilai Koefisien Determinan (R?) 0,792
F Hitung 718,014
F Tabel 3,34
Sig F 0,000 | Ha dietrima
Y DER
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Berdasarkan hasil dari uji regresi linear berganda pada table diatas didapatkan hasil
persamaan model regresi antara return on equity dan growth of sales terhadap debt to equity
ratio yaitu, sebagai berikut :

Y =2,656 + 3,441 X1 + 0,008 X2 + e
Dari persamaan model regresi diatas dapat dijelaskan bahwa :

(1) Nilai konstanta yang diperoleh dari persamaan model regresi penelitian sebesar 2,656,
artinya jika variabel Return On Equity (X1) dan Growth of Sales (X2) nilainya 0, maka
variabel Debt to Equity Ratio (YY) nilainya sebesar 2,656.

(2) Nilai koefisien variabel Return On Equity (X1) yang diperoleh dari persamaan model
regresi penelitian sebesar (3,441), artinya jika variabel bebas lain nilainya tetap dan Return
On Equity mengalami kenaikan satu satuan maka nilai dari Debt to Equity Ratio (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar 3,441. Disini koefisien variabel bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara Return On Equity dan Debt to Equity Ratio. Maka semakin naik
dari Return On Equity semakin naik nilai Debt to Equity Ratio.

(3) Nilai koefisien variabel Growth of Sales (X2) yang diperoleh dari persamaan model regresi
penelitian sebesar (0,008), artinya jika variabel bebas lain nilainya tetap dan Growth of
Sales mengalami kenaikan satu satuan maka nilai dari Debt to Equity Ratio (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar 0,008. Disini koefisien variabel bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara Growth of Sales dan Debt to Equity Ratio. Maka semakin naik dari
Growth of Sales semakin naik nilai Debt to Equity Ratio.

(4) e adalah error atau tingkat kesalahan, dan tingkat kesalahannya disini adalah 0.

Uji Hipotesis

1. Uji t (Uji Secara Parsial)

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis uji t pada tabel 5 diketahui bahwa pada
variabel Return On Equity (X1) menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,006. Nilai sig ini
lebih besar dari nilai probabilitas 0,05, dan nilai dari t hitung tiap variabel bernilai positif
dimana nilai tersebut lebih kecil dari t tabel 2,045. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif signifikan secara parsial antara variabel Return On Equity
terhadap Debt to Equity Ratio. Pada variabel Growth of Sales (X2) menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,003 . Nilai sig ini lebih besar dari nilai probabilitas 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa berpengaruh signifikan secara parsial antara variabel Growth of

Sales terhadap Debt to Equity Ratio.
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2. Uji F (Uji Secara Simultan)

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis uji F pada tabel 5 didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, dan nilai F
hitung sebesar 718,014 dimana nilai ini lebih besar dari F tabel 3,34. Maka dapat
disimpulkan variabel Return On Equity dan Growth of Sales berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap variabel Debt to Equity Ratio.

3. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi

R R Square | Adjust R Square | Std.Error of the Estimate
0,847 0,792 0,766 1,565075

Berdasarkan hasil tabel uji koefisien determinasi (R?) dapat diketahui nilai R Square
sebesar 0,792. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Return On Equity dan Growth of Sales
dalam menjelaskan pengaruh variabel terikat Debt to Equity Ratio sebesar 79,2%, sisanya

20,8% dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Struktur Modal

Hasil dari uji hipotesis secara parsial dapat diketahui bahwa nilai dari sig t sebesar 0,006
dan nilai dari t hitung sebesar 2,789, nilai signifikansi uji t yang dihasilkan lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel 2,045. Serta hasil yang diperoleh dari
koefisien regresi linier berganda bernilai 3,441. Disini koefisien variabel bernilai positif artinya
terjadi hubungan positif antara Profitabilitas dan Struktur Modal. Maka semakin tinggi
Profitabilitas semakin tinggi juga tingkat Struktur Modal. Sehingga disini Ho ditolak dan Hz
diterima yang artinya bahwa Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap Struktur
Modal pada PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk periode 2014-2021.

Semakin besar laba perusahaan semakin berpeluang mengambil sumber dana berasal
dari pihak luar semakin besar. Artinya, dana eksternal yang digunakan untuk memenuhi biaya
produksi perusahaan ini dapat mengakibatkan struktur modal perusahaan akan meningkat.Hasil
penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Susanto (2016) secara
parsial variabel profitabilitas mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap struktur
modal perusahaan.

Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Struktur Modal

Hasil dari uji hipotesis secara parsial dapat diketahui bahwa nilai dari sig t sebesar 0,003
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dan nilai dari t hitung sebesar 2,859, nilai signifikansi uji t yang dihasilkan lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel 2,045. Serta hasil yang diperoleh dari
koefisien regresi linier berganda bernilai ,008. Disini koefisien variabel bernilai positif artinya
terjadi hubungan positif antara Pertumbuhan Perusahaan dan Struktur Modal. Maka semakin
tinggi Pertumbuhan Perusahaan semakin tinggi juga tingkat Struktur Modal. Sehingga disini
Ho ditolak dan Hz diterima yang artinya bahwa Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap Struktur Modal pada PT. Bumi Teknokultura Unggul Thk periode 2014-
2021.

Semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan yang dimiliki perusahaan, maka
perusahaan dapat meningkatkan kemampuannya untuk memperoleh pendapatan dan laba
perusahaan. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap struktur modal karena bagi
perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi, kecenderungan penggunaan hutang lebih
besar dibandingkan dengan perusahaan dengan tingkat pertumbuhan rendah. Artinya,
perusahaan akan memerlukan dana eksternal yaitu berupa hutang untuk membiayai kegiatan
operasionalnya dan membantu memenuhi biaya produksi perusahaan sehingga struktur modal
perusahaan akan meningkat. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Dewi & Candradewi (2018) secara parsial variabel pertumbuhan perusahaan

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal perusahaan.

Pengaruh Profitabilitas Dan Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Struktur Modal

Hasil dari uji hipotesis secara simultan dapat diketahui bahwa nilai dari sig F sebesar
0,000 dan nilai dari F hitung sebesar 718.014, nilai signifikansi uji F yang dihasilkan lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05 dan nilai F hitung lebih besar dari F tabel 3,34. Sehingga disini
Ho ditolak dan Hs diterima yang artinya bahwa Profitabilitas dan Pertumbuhan Perusahaan
terhadap Struktur Modal pada PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk periode 2014-2021. Dan
berdasarkan hasil uji koefisien determinasi atau R Square, variabel Struktur Modal dapat
dijelaskan sebesar 79,2% oleh variabel Profitabilitas dan Pertumbuhan Perusahaan, kemudian
sisanya 20,8 % berasal dari variabel lain diluar dari penelitian ini seperti penelitianya (Edy
Susanto, 2016) kepemilikan manajerial dan nilai perusahaan, penelitianya (Widayanti, 2016)
likuiditas dan pajak, penelitianya (Rubuyana, 2020) struktur aktiva, risiko bisnis, dan aktivitas
perusahaan. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi
& Candradewi (2018), menyatakan bahwa secara simultan variabel Profitabilitas dan
Pertumbuhan Perusahaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Struktur Modal.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan dengan bantuan software SPSS 16
yang memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh dari likuiditas dan pertumbuhan perusahaan
terhadap struktur modal pada PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk Tahun 2014-2021.

Dapat disimpulkan bahwa Rasio Profitabilitas yang di wakilkan oleh Return On Equity
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Struktur Modal yang diwakilkan oleh Debt to
Equity Ratio pada PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk tahun 2014-2021.Rasio Pertumbuhan
Perusahaan yang di wakilkan oleh Growth of Sales memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap Struktur Modal yang diwakilkan oleh Debt to Equity Ratio pada PT. Bumi
Teknokultura Unggul Tbk tahun 2014-2021.Rasio Profitabilitas dan rasio Pertumbuhan
Perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Struktur Modal pada PT. Bumi
Teknokultura Unggul Tbk tahun 2014-2021.

Saran yang dapat diberikan bagi perusahaan diharapkan dapat memperhatikan dalam
pengelolaan keuangan yang efisien sehingga dapat mengurangi resiko keuangan. Bagi Invertor
diharapkan mempertimbangkan risiko keuangan yang berkaitan dengan tingkat hutang yang
dimiliki perusahaan. Bagi peneliti selanjutnya dalam penelitian ini telah memiliki beberapa
kekurangan serta keterbatasan didalamnya yaitu seperti, hanya menggunakan 2 variabel yang
mempengaruhi struktur modal perusahaan dari sekian banyak variabel yang ada. Dan penelitian
hanya menggunakan satu objek penelitian yaitu pada PT. Bumi Teknokultura Unggul Tbk saja,
sehingga belum bisa menjadi perwakilan dari seluruh perusahaan atau sektor yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.
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